
Rabu, 12 Juni 2024

Hoaks

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Pj 
Ketua TP PKK NTB, Ir. Hj. Lale Prayatni

Penjelasan :

Beredar akun WhatsApp yang mengatasnamakan Penjabat (Pj) Ketua Tim Penggerak 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga Nusa Tenggara Barat (TP PKK NTB), Ir. Hj. Lale 

Prayatni (Bunda Lale). Akun tersebut terlihat menggunakan nama dan foto profil Bunda Lale.

Faktanya, akun WhatsApp tersebut adalah penipuan. Dilansir dari ntbprov.go.id, Bunda Lale 

mengklarifikasi bahwa pesan WhatsApp dari nomor tersebut yang mengatasnamakan dirinya 

adalah palsu. Bunda Lale mengimbau kepada masyarakat agar selalu waspada dan segera 

melaporkan jika menerima pesan mencurigakan dari nomor WhatsApp palsu yang 

mengatasnamakan dirinya.

Link Counter:
- https://ntbprov.go.id/post/hati-hati-penipuan-nomor-whatsapp-palsu-atasnamakan-pj-ketu

a-tp-pkk-ntb 

https://ntbprov.go.id/post/hati-hati-penipuan-nomor-whatsapp-palsu-atasnamakan-pj-ketua-tp-pkk-ntb
https://ntbprov.go.id/post/hati-hati-penipuan-nomor-whatsapp-palsu-atasnamakan-pj-ketua-tp-pkk-ntb
https://ntbprov.go.id/post/hati-hati-penipuan-nomor-whatsapp-palsu-atasnamakan-pj-ketua-tp-pkk-ntb
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2. [HOAKS] Razia Kendaraan yang Mati Pajak

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan berantai di WhatsApp yang menginformasikan bahwa akan digelar 

razia kendaraan yang mati pajak, bagi kendaraan yang telat membayar pajak selama 3 tahun 

atau lebih, kendaraan akan langsung ditahan. Pada pesan tersebut juga menyertakan jadwal 

razia yang akan dilakukan.

Faktanya, informasi tersebut tidak benar. Dilansir dari turmbackhoax.id, informasi yang hampir 

serupa ditemukan berulang kali muncul setiap tahunnya. Melalui 

banjarmasin.tribunnews.com, Kapolres Hulu Sungai Tengah, AKBP Jimmy Kurniawan melalui 

Kasi Humas, Iptu Akhmad Priasi saat dikonfirmasi, Kamis, (29/02/2024) memastikan informasi 

yang tersebar di media sosial itu hoaks. Ia mengimbau kepada masyarakat agar tetap waspada 

terhadap berita hoaks serta bijak saat membaca atau membagikan berita yang belum tentu 

kebenarannya. Informasi terkait operasi atau lain sebagainya hanya dapat diumumkan melalui 

portal berita resmi dan terverifikasi atau media-media sosial polres setempat.

Link Counter:
- https://turnbackhoax.id/2024/06/11/salah-razia-kendaraan-yang-mati-pajak/ 
- https://banjarmasin.tribunnews.com/2024/02/29/tersebar-luas-di-media-sosial-polisi-gelar-r

azia-stnk-besok-humas-polres-hst-itu-hoax 

https://turnbackhoax.id/2024/06/11/salah-razia-kendaraan-yang-mati-pajak/
https://banjarmasin.tribunnews.com/2024/02/29/tersebar-luas-di-media-sosial-polisi-gelar-razia-stnk-besok-humas-polres-hst-itu-hoax
https://turnbackhoax.id/2024/06/11/salah-razia-kendaraan-yang-mati-pajak/
https://banjarmasin.tribunnews.com/2024/02/29/tersebar-luas-di-media-sosial-polisi-gelar-razia-stnk-besok-humas-polres-hst-itu-hoax
https://banjarmasin.tribunnews.com/2024/02/29/tersebar-luas-di-media-sosial-polisi-gelar-razia-stnk-besok-humas-polres-hst-itu-hoax
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3. [HOAKS] Menteri PUPR Basuki Hadimuljono Mundur 
dari Kabinet

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan video di media sosial YouTube yang mengeklaim Menteri Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat (PUPR), Basuki Hadimuljono mengundurkan diri dari kabinet setelah dicecar 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) terkait Tapera dan juga pembangunan Ibu Kota 

Nusantara (IKN).

Faktanya, klaim yang menyebut Menteri PUPR Basuki Hadimuljono mengundurkan diri dari kabinet 

adalah tidak benar. Dilansir dari antaranews.com, dijelaskan bahwa isi video dalam unggahan tidak 

serupa dengan narasi judul. Dalam video tidak ada pernyataan Menteri PUPR mundur dari kabinet. 

Lebih lanjut, video tersebut merupakan potongan dari live sidang DPR RI, videonya dapat diakses di 

YouTube DPR RI berjudul “BREAKING NEWS - KOMISI V DPR RI RAKER DENGAN MENTERI PUPR RI” 

pada 6 Juni 2024 dengan deskripsi Komisi V  DPR RI Rapat Kerja dengan Menteri PUPR, terkait Evaluasi 

APBN pelaksanaan anggaran tahun 2024 sampai bulan Mei 2024, pembicaraan pendahuluan RKA K/L 

dan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) tahun anggaran 2025 dan lain-lain. 

Link Counter:
- https://www.antaranews.com/berita/4148097/menteri-pupr-sekaligus-ketua-komite-tapera-basuki-h

adimuljono-mundur-dari-kabinet-benarkah 

https://www.antaranews.com/berita/4148097/menteri-pupr-sekaligus-ketua-komite-tapera-basuki-hadimuljono-mundur-dari-kabinet-benarkah
https://www.antaranews.com/berita/4148097/menteri-pupr-sekaligus-ketua-komite-tapera-basuki-hadimuljono-mundur-dari-kabinet-benarkah
https://www.antaranews.com/berita/4148097/menteri-pupr-sekaligus-ketua-komite-tapera-basuki-hadimuljono-mundur-dari-kabinet-benarkah


Rabu, 12 Juni 2024

Hoaks

4. [HOAKS]  Bareksa Gebyar Rewards, Jalankan Tugas 
Mendapatkan Komisi dari Merchant Bareksa di Grup 
WhatsApp

Penjelasan :
Beredar sebuah grup WhatsApp dengan nama Bareksa Gebyar Rewards yang memiliki 391 anggota. 

Dengan info narasi grup bertuliskan “Cari cuan ribet X Cari cuan gampang Y Hari gini ngapain nyari 

cuan ribet-ribet, padahal lewat event BAREKSA PLUS udah jadi solusi cari cuan yang paling gampang~ 

Yuk, buruan gabung bersama BAREKSA sekarang untuk memulai investasi”.

Faktanya, klaim dalam postingan tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari turnbackhoax.id, 

Marketing Manager Bareksa, Deny Faedhurrahman melalui Instagram resmi Bareksa, menyebut 

bahwa informasi itu merupakan modus penipuan baru. Ia mengimbau agar masyarakat selalu 

berhati-hati dengan tidak mengikuti serangkaian tugas dengan iming-iming hadiah. Ia juga 

mengimbau agar masyarakat jangan memberikan alamat email, nomor pribadi, dan kode OTP, serta 

jangan memberikan dana ke rekening pribadi oknum. Ia menegaskan bahwa semua transaksi 

investasi hanya dilakukan dalam aplikasi Bareksa. Perlu diketahui bahwa laman resmi Bareksa hanya 

di www.bareksa.com, sedangkan grup komunitas Bareksa hanya dapat diakses melalui aplikasi 

Bareksa.

Link Counter: 
- https://turnbackhoax.id/2024/06/12/penipuan-bareksa-gebyar-rewards-jalankan-tugas-mendapatka

n-komisi-dari-merchant-bareksa-di-grup-whatsapp/ 
- https://www.instagram.com/p/C7BaIJYBxMs 
- https://www.instagram.com/p/C7OsopzPbNb/?img_index=1 

https://turnbackhoax.id/2024/06/12/penipuan-bareksa-gebyar-rewards-jalankan-tugas-mendapatkan-komisi-dari-merchant-bareksa-di-grup-whatsapp/
https://www.instagram.com/p/C7BaIJYBxMs
http://www.bareksa.com
https://turnbackhoax.id/2024/06/12/penipuan-bareksa-gebyar-rewards-jalankan-tugas-mendapatkan-komisi-dari-merchant-bareksa-di-grup-whatsapp/
https://turnbackhoax.id/2024/06/12/penipuan-bareksa-gebyar-rewards-jalankan-tugas-mendapatkan-komisi-dari-merchant-bareksa-di-grup-whatsapp/
https://www.instagram.com/p/C7BaIJYBxMs
https://www.instagram.com/p/C7OsopzPbNb/?img_index=1
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5. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan

Penjelasan :
Beredar akun WhatsApp mengatasnamakan Sekretaris Jenderal (Sekjen) Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes), Kunta Wibawa Dasa Nugraha. Akun tersebut menggunakan nomor 

+6281244898163.

Faktanya, akun WhatsApp yang beredar tersebut adalah akun palsu dan merupakan modus 

penipuan. Dilansir dari sehatnegeriku.kemkes.go.id, nomor tersebut merupakan modus 

penipuan dengan menyalahgunakan identitas Sekjen Kemenkes. Juru Bicara Kemenkes, dr. 

M. Syahril menegaskan bahwa akun WhatsApp tersebut dibuat oleh oknum yang tidak 

bertanggung jawab. Masyarakat diimbau untuk selalu berhati-hati. Apabila menemukan hal 

serupa, dapat mengonfirmasi kebenarannya terlebih dahulu ke nomor hotline 1500-567, SMS 

ke 081281562620, atau email ke kontak@kemkes.go.id.

Link Counter:
- https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20240611/5245723/waspada-penipuan-mengata

snamakan-sekjen-kemenkes/ 

https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20240611/5245723/waspada-penipuan-mengatasnamakan-sekjen-kemenkes/
mailto:kontak@kemkes.go.id
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20240611/5245723/waspada-penipuan-mengatasnamakan-sekjen-kemenkes/
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20240611/5245723/waspada-penipuan-mengatasnamakan-sekjen-kemenkes/

